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This study aims to examine the effect of financial experience, lifestyle pattern, and 
risk tolerance toward financial management behavior of senior high school 
teachers. The sample consisted of 260 respondents who work as permanent 
teachers for at least one year and the main income comes from teacher salaries. 
Sampling is done by purposive sampling. Analysis using Structural Equation 
Modeling in PLS (Partial Least Square). The results of this study indicate that 
Financial Experience has a significant positive on Financial Management 
Behavior, Lifestyle Pattern and Risk Tolerance have no effect on Financial 
Management Behavior 
Keyword : Financial Management Behavior, Financial Experience, Lifestyle 
Pattern, Risk Tolerance 
PENDAHULUAN 
Mengelola uang memang tidak 
mudah, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) tahun 2016 menyatakan bahwa 
masyarakat Indonesia ini cenderung 
konsumtif sehingga dapat 
menimbulkan pengelolaan keuangan 
yang kurang bertanggung jawab 
misalnya berdampak susah untuk 
berinvestasi, menabung, 
menganggarkan dana di masa yang 
akan datang dan perencanaan dana 
darurat.  
Perilaku Pengelolaan Keuangan 
muncul karena tingginya hasrat 
seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sesuai dengan 
pendapatan yang telah diperoleh. 
Financial Management Behavior 
adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur (perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, 
pengelolaan, pengendalian, pencarian 
dan penyimpanan dana keuangan 
sehari-hari (Kholilah dan Iramani, 
2013) 
Menurut Yulianti dan Silvy 
(2013) pengalaman keuangan 
(financial experience) merupakan 
kejadian tentang hal yang 
berhubungan dengan keuangan yang 
pernah dialami (dijalani, dirasakan, 
ditanggung dan sebagainya) baik 
yang sudah lama atau baru saja 
terjadi. Pengalaman tiap individu 
dalam mengelola keuangannya pasti 
berbeda-beda. Pengalaman mengelola 
keuangan tidak semata-mata hanya 
memiliki produk investasi akan tetapi 
dapat memanfaatkan produk 
investasinya. Memperbanyak 
memanfaatkan produk-produk 
investasi agar mendapatkan 
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pengalaman yang banyak dalam 
mengelola keuangan maupun 
merencanakan investasi. 
Ketika masyakarat memiliki 
pola gaya hidup yang tepat maka 
kemungkinan untuk mendapatkan 
masalah-masalah dalam pengelolaan 
keuangan akan sangat rentan. Pola 
gaya hidup merupakan pola seseorang 
dalam mengelola waktu dan uangnya. 
Gaya hidup berpengaruh terhadap 
perilaku seseorang yang nantinya 
akan mempengaruhi pola konsumsi 
seseorang (Sugiono, 2006). Menurut 
Kanserina (2015), gaya hidup 
(lifestyle) didefinisikan sebagai 
bagaimana seseorang hidup, termasuk 
bagaimana seseorang menggunakan 
uangnya, bagaimana ia 
mengalokasikan waktunya dan 
sebagainya. Gaya hidup merupakan 
pola seseorang untuk 
mengekpspresikan dalam bentuk 
aktivitas, minat, dan pendapat, yang 
dapat diartikan bahwa gaya hidup 
seseorang bisa dilihat dari aktivitas 
yang ia lakukan setiap harinya, apa 
yang mereka pikirkan terhadap 
lingkungan disekitarnya dan seberapa 
aware seseorang terhadap dirinya 
sendiri. Wardani dan Lutfi (2019) 
menyatakan bahwa toleransi risiko 
(risk tolerance) adalah tingkat 
kemampuan yang dapat diterima 
dalam mengambil suatu risiko 
investasi. Menurut tingkat toleransi 
risiko, seseorang dapat 
dikelompokkan menjadi pencari 
risiko, netral terhadap risiko, dan 
pengalih risiko (Aini dan Lutfi, 
2019). Toleransi risiko dapat 
membantu seseorang dari investasi 
dan membantu seseorang untuk dapat 
mentolerir dan menyelaraskan risiko 
yang ada agar sesuai dengan tujuan 
investasi sehingga risiko yang telah 
bersedia diterima seseorang akan 
sesuai dengan tingkat pengembalian 
yang akan diterima di masa 
mendatang (Aini dan Lutfi, 2019). 
KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Perilaku Pengelolaan Keuangan 
adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur yaitu perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, 
pengelolaan, pengendalian, pencarian 
dan penyimpanan dana keuangan 
sehari-hari (Kholilah dan Iramani, 
2013). Munculnya Financial 
Management Behavior, merupakan 
dampak dari besarnya hasrat 
seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sesuai dengan 
tingkat pendapatan yang diperoleh 
(Kholilah dan Iramani, 2013). 
Menurut Yohana (2010), perilaku 
perencanaan keuangan berhubungan 
dengan tanggung jawab keuangan 
seseorang mengenai cara pengelolaan 
keuangan mereka. 
Menurut Hilgert dan Hogarth 
(2003), terdapat lima aspek dalam 
pengukuran pengelolaan keuangan 
yakni manajemen kas, manajemen 
kredit, tabungan, investasi, dan 
pengalaman keuangan 
Pengalaman Keuangan dan 
Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Menurut Yulianti dan Silvy 
(2013), pengalaman keuangan 
(financial experience) merupakan 
kejadian tentang hal yang 
berhubungan dengan keuangan yang 
pernah dialami (dijalani, dirasakan, 
ditanggung dan sebagainya) baik 
yang sudah lama atau baru saja 
terjadi.Pengalaman dapat dipelajari 
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dari pengalaman pribadi, teman, 
keluarga atau orang lain yang lebih 
berpengalaman sehingga 
memperbaiki dalam pengelolaan, 
pengambilan keputusan maupun 
perencanaan investasi keluarga 
(Purwidianti dan Mudjiyanti, 2016) 
Pengalaman keuangan yang 
baik dapat diukur dengan lima 
komponen. Menurut Purwidianti and 
Mudjiyanti (2016), pengalaman 
keuangan memiliki beberapa aspek 
umum yaitu : (1) pengalaman dalam 
bertransaksi di perbankan (2) 
pengalaman dalam berinvestasi di 
pasar modal (3) pengalaman dalam 
menggunakan produk pegadaian (4) 
pengalaman dalam memiliki produk 
asuransi.  
 Ameliawati and Setiyani 
(2018) menyatakan bahwa 
pengalaman keuangan perilaku 
belajar dari seseorang yang memiliki 
pengalaman keuangan yang baik 
dapat berperilaku lebih bijaksana 
dalam mengelola keuangan mereka 
daripada orang lain. Pengalaman 
keuangan dapat diperoleh seseorang 
pengelolaan keuangan dari transaksi-
transaksi pengeluaran ataupun 
pengambilan keputusan keuangan 
keluarga. Pengalaman dalam 
mengelola keuangan sangat 
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup 
di masa mendatang. 
Pengalaman individu 
merupakan pembejalaraan dalam 
mengelola keuangan maupun 
perencanaan investasi sehingga dalam 
membuat keputusan keuangan setiap 
hari dapat terarah dan lebih bijak 
(Yulianti dan Silvy, 2013).  
Hal ini didukung beberapa 
penelitian terdahulu oleh Yulianti dan 
Silvy (2013) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan 
pengalaman keuangan terhadap 
perilaku perencanaan investasi. 
Menurut Purwidianti dan Mudjiyanti 
(2016), terdapat pengaruh 
pengalaman keuangan terhadap 
perilaku keuangan yang bersifat 
positif dan signifikan. 
Pola Gaya Hidup dan Perilaku 
Pengelolaan Keuangan 
Sundjaja et al. (2011) 
menyatakan bahwa gaya hidup adalah 
pola hidup seseorang yang dinyatakan 
dalam kegiatan, minat dan 
pendapatannya dalam membelanjakan 
uangnya dan bagaimana 
mengalokasikan waktu. Sedangkan 
menurut Kotler (2004), pola gaya 
hidup seseorang dapat dilihat melalui 
aktivitas rutin yang dilakukan. Pola 
gaya hidup tiap individu pasti 
berbeda. 
Dalam gaya hidup ada tiga jenis 
elemen pengeluaran rutin yaitu 
pengeluaran untuk kebutuhan sehari-
hari, pengeluaran untuk liburan 
keluarga dan pengeliaran rutin yang 
lainnya seperti pembayaran kartu 
kredit (Sundjaja et al., 2011). Gaya 
hidup yang tidak sesuai dengan 
kemampuan keuangan sering kali 
mendapatkan masalah dalam 
pengelolaan keuangan. Masyarakat 
yang memiliki gaya hidup yang benar 
akan terhindar dari masalah-masalah 
yang memiliki pengelolaan keuangan 
(Kanserina, 2015) 
Pola gaya hidup terbentuk dari 
beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pola gaya hidup 
seseorang, yaitu faktor yang berasal 
dari diri sendiri (internal) dan faktor 
yang berasal dari luar (eksternal). 
Menurut Wijaya et al (2016) terdapat 
beberapa indikator yang dijadikan 
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acuan untuk mengukur pola gaya 
hidup, diantaranya : (1) pandangan 
seseorang mengenai barang bermerek 
(2) ketergantungan dalam membeli 
gadget (3) gaya hidup seputar 
hangout (4) pola seseorang dalam 
mengikuti trend dan mode terbaru.  
Sugiono (2006) menyatakan 
bahwa gaya hidup merupakan bentuk 
dan implementasi oleh manusia 
menggunakan waktu dan uang yang 
mereka miliki. Gaya hidup yang tidak 
sesuai dengan kemampuan keuangan 
akan sering mendapatkan masalahh-
masalah dalam pengelolaan 
keuangan. Kanserina (2015) 
menyatakan bahwa masyarakat yang 
memiliki gaya hidup yang benar akan 
terhindar dari masalah dalam 
pengelolaan keuangan. Pola gaya 
hidup dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang yang akhirnya untuk 
menentukan pilihan konsumsi yang 
berkaitan dengan menimbulkan sikap 
dari konsumtif seseorang. Seseorang 
yang memiliki gaya hidup yang baik 
maka pengaruh akan perilaku 
pengelolaan keuangan cenderung 
buruk karena seseorang kurang 
bertanggung jawab atas pengelolaan 
keuangannya. Sebaliknya, seseorang 
yang memiliki gaya hidup yang buruk 
maka pengaruh perilaku 
pengelolaannya cenderung baik 
karena seseorang dapat mengolah 
dengan baik keuangannya. 
Menurut Kanserina (2015), 
terdapat pengaruh positif dan 
signifikan gaya hidup terhadap 
perilaku konsumtif. Hasil penelitian 
tersebut didukung oleh Shinta dan 
Lestari (2019) menyatakakan bahwa 
terdapat pengaruh gaya hidup 
terhadap perilaku pengelolaan 
keungan yang bersifat positif dan 
signifikan. 
Toleransi Risiko dan Perilaku 
Pengelolaan Keuangan 
Menurut Wardani dan Lutfi 
(2019), toleransi risiko (risk 
tolerance) adalah tingkat kemampuan 
yang dapat diterima dalam 
mengambil suatu risiko investasi. 
Dalam penelitian Aini dan Lutfi 
(2019) menyatakan bahwa toleransi 
risiko adalah tingkat kesediaan 
seseorang untuk menerima risiko dari 
investasi. Tingkat dalam pengambilan 
risiko seseorang berbeda-beda, ada 
yang berani dengan risiko yang tinggi 
namun ada juga yang berhati-hati 
dalam pegambilan risiko.Toleransi 
risiko dapat membantu seseorang 
untuk memahami tingkat risiko dari 
investasi dan membantu seseorang 
untuk dapat mentolerir dan 
menyelaraskan risiko yang ada agar 
sesuai dengan tujuan investasi 
sehingga risiko yang telah bersedia 
diterima seseorang akan sesuai 
dengan tingkat pengembalian yang 
akan diterima di masa depan (Aini 
dan Lutfi, 2019) 
Terdapat tiga tipe orang dalam 
pengambilan keputusan, apakah 
investor yang menyukai risiko (risk 
seeker), menghindari risiko (risk 
averter), atau pengabaian risiko (risk 
indifference). Menurut Aini dan Lutfi 
(2019) indikator toleransi risiko 
meliputi : (1) probabilitas untung dan 
rugi (2) preferensi investasi (3) situasi 
investasi.  
Wulandari dan Iramani (2014) 
menyatakan bahwa investor yang 
memiliki risk tolerane yang tinggi 
cenderung lebih memilih investasi 
pada saham, sedangkan yang 
memiliki risk tolerance yang rendah 
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akan lebih memilih investasi pada 
deposito. Semakin tinggi tingkat 
toleransi seseorang terhadap risiko, 
semakin tinggi kemungkinan 
mengalokasikan dana ke aset dengan 
risiko yang lebih tinggi (Aini dan 
Lutfi, 2019).  
Toleransi risiko menjadi salah 
satu faktor yang juga harus 
diperhatikan dalam mengelola 
keuangan.Ketika seseorang memiliki 
toleransi terhadap risiko yang tinggi 
maka perilaku pengelolaan 
keuangannya cenderung 
baikdenganmengalokasikan dananya 
lebih banyak pada tabungan dan 
investasi (Finke dan Huston, 2003). 
Sebaliknya, apabila seseorang 
mempunyai toleransi yang rendah 
maka perilaku pengelolaan 
keuangannya cenderung buruk karena 
seseorang kurang mampu untuk 
menempatkan dan memanfaatkan 
dananya pada tabungan dan investasi. 
Kerangka pemikiran pada 
penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : Pengalaman keuangan 
berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan guru SMA 
sederajat 
H2 : Pola gaya hidup berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan guru SMA sederajat  
H3 : Toleransi risiko berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan guru SMA sederajat. 
 
METODE PENELITIAN 
 Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
meliputi variabel bebas dan variabel 
terikat, antara lain : (1) Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah 
perilaku pengelolaan keuangan guru 
SMA sederajat. (2) Variabel bebas 
dalam penelitian ini terdiri dari 
pengalaman keuangan (X1), pola gaya 
hidup (X2), dan toleransi risiko (X3). 
Definisi Operasional Variabel 
Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Perilaku Pengelolaa Keuangan 
adalah kemampuan seseorang dalam 
mengelola keuangannya sehari-hari 
yang mencakup dalam perencanaan 
atau penganggaran dana keuangan 
yang dilihat dari pengelolaan arus 
kas, kredit, tabungan, investasi, serta 
pengalaman keuangan lainnya Hilgert 
dan Hogarth (2003). Penelitian ini 
menggunakan skala Likert yang 
diukur dengan skor dari angka 1 
hingga angka 5 yang menunjukkan 
bahwa responden setuju dengan 
pertanyaan atau pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti.Dengan lima 
kategori respon yaitu (1) Tidak 
Setuju, (2) Kurang Setuju, (3) Ragu-
Ragu, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju.   
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Pengalaman Keuangan  
 Pengalaman keuangan adalah 
kejadian tentang hal yang 
berhubungan dengan keuangan yang 
pernah dialami (dijalani, dirasakan, 
ditanggung) baik yang sudah lama 
atau baru saja terjadi sehingga dari 
pengalaman keuangan tersebut dapat 
digunakan untuk modal dalam 
mengelola keuangan (Yulianti dan 
Silvy, 2013).Variabel pengalaman 
keuangan diukur dengan skala Ratio. 
Pola Gaya Hidup  
 Pola Gaya Hidup merupakan 
bagaimana seseorang hidup, termasuk 
bagaimana seseorang menggunakan 
uangnya, bagaimana ia 
mengalokasikan waktunya dan 
sebagainya (Kanserina, 2015).. 
Variabel ini akan diukur dengan skala 
Likert dari pertanyaan yang ada 
dalam kuesioner dengan lima kategori 
respon, yakni (1) Sangat Tidak 
Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Kurang 
Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju. 
Toleransi Risiko 
 Toleransi Risiko merupakan 
salah satu faktor penentu yang sangat 
kuat dalam pengambilan keputusan 
investasi (Aini dan Lutfi, 2019). 
Variabel ini diukur dengan 
menggunakan skala Ratio berupa 
scoring. 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
 Di dalam penelitian ini memilih 
populasi Guru SMA Sederajat di 
daerah Surabaya, Sidoarjo, Sampang, 
dan Lamongan. Dalam penelitian ini, 
pemilihan sampel yang digunakan 
oleh peneliti adalah non-probabilitas 
dimana tidak semua anggota populasi 
dapat menjadi sampel. 
 Teknik sampling yang 
digunakan di dalam penelitian ini 
adalah teknik purposive sampling 
karena peneliti memiliki pengambilan 
sampel yang berdasarkan syarat 
tertentu dan disesuaikan dengan 
tujuan di dalam penelitian ini 
 Selanjutnya teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah quota 
sampling yaitu sampel yang 
ditentukan berdasarkan dari populasi 
yang mempunyai kriteria wilayah 
tertentu sampai jumlah (kuota) yang 
diinginkan. 
 Dalam penelitian ini peneliti 
juga menggunakan teknik 
convenience sampling untuk 
memudahkan dalam mendapatkan 
dan pengambilan data dengan 
mengunjungi beberapa SMA 
sederajat di wilayah yang telah 
ditentukan. Adapun kriteria-kriteria 
teknik pengambilan  sampel, yakni 
(1) Guru yang berkerja di sebuah 
institusi pendidikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) sederajat (2) 
Guru dengan minimal mengajar satu 
tahun pada institusi tempat bekerja 
(3) Guru dengan pendapatan utama 
berasal dari gaji guru, dan (4) Guru 
dengan status pegawai tetap bukan 
guru honorer. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen Penelitian 
 
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur suatu variabel dari 
indikator dapat dikatakan valid atau 
tidak (Ghozali dan Latan, 2013:137). 
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Uji validitas dalam SmartPLS 3.0 
dapat dilakukan dengan cara melihat 
pada outer model yakni pada bagian 
loading factor dan AVE. Variabel 
akan dapat dinyatakan valid apabila 
nilai loading factor > 0,5 dan AVE > 
0,5 (Ghozali dan Latan, 2014:37-40).  
Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat 
yang digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner dengan indikator dari 
variabel. Kuesioner dinyatakan 
reliabilitas apabila jawaban dari 
responden konsisten dari waktu ke 
waktu. Uji reliabilitas dapat melihat 
dengan nilai Cronbach alpha atau 
composite reliability. Variabel 
dinyatakan reliable apabilah nilai 
Cronbach alpha atau composite 
reliability lebih dari 0,6 (Ghozali dan 
Latan, 2013:41).  
 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan 
untuk menentukan hasil penelitian 
berdasarkan survei secara langsung 
yang berkaitan dengan responden 
penelitian dan variabel penelitian 
yang akan disajikan secara detail.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh pengalaman 
keuangan, pola gaya hidup, dan 
toleransi risiko terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan guru SMA 
sederajat. Adapun kuesioner yang 
telah disebar oleh peneliti sebanyak 
396 kuesioner, terdapat 81 kuesioner 
yang tidak kembali, kuesioner yang 
tidak sesuai dengan kriteria sebanyak 
55 kuesioner. Sehingga total 
kuesioner yang dapat diolah sebanyak 
206 kuesioner. 
 
 
Tabel 1 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Indikator Item Pernyataan 
Prosentase Jawaban 
Responden (%) 
Skor 
Mean 
Skor Mean 
Indikator & 
Kesimpulan (%) TP SJ KK S SL 
Manajemen 
Kas 
PPK.1 Pencatatan keuangan 17 11 35 20 17 3,10 3,34 
(Manajemen Kas 
cukup baik) 
PPK.2 Perencanaan pengeluaran 5 14 38 24 19 3,39 
PPK.3 Evaluasi pengeluaran 7 12 29 24 28 3,54 
Manajemen 
Kredit 
PPK.6 Evaluasi kredit 
18 
 
15 
 
16 
 
25 
 
25 
 
3,24 
3,17 
(Manajemen 
Kredit cukup 
baik) 
PPK.7 Perbandingan Kredit 24 7 27 19 23 3,10 
Tabungan 
PPK.9 Penyisihan untuk dana darurat 7 10 35 22 25 3,48 3,09  
(Pengelolaan 
menabung cukup 
baik) 
PPK.11 Penyisihan untuk tabungan 35 11 19 22 14 2,69 
Investasi 
PPK.12 Penyisihan investasi 25 16 26 15 18 2,85 
2,7 8 
(Pengelolaan 
investasi cukup 
baik) 
PPK.13 Difersifikasi investasi 31 19 22 15 12 2,59 
PPK.14 Rencana pension 26 15 18 23 18 2,92 
PPK.15 Evaluasi kekayaan 28 15 22 18 18 2,83 
PPK.16 Evaluasi investasi 31 16 21 16 17 2,72 
Rata-Rata (Mean) 3,04 
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Sumber : data diolah 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 
keseluruhan perilaku pengelolaan 
keuangan responden memiliki rata-
rata sebesar 3,04 yang artinya, bahwa 
responden guru dalam penelitian ini 
memiliki perilaku pengelolaan 
keuangan yang cukup baik.  
Tabel 2 
Tanggapan Responden Terhadap Pengalaman Keuangan 
 
 
Indikator 
 
 
Item 
 
 
Pernyataan 
Jawaban 
Responden (%) 
 
 
Mean 
(%) 
Skor Mean 
Indikator & 
Kesimpulan (%) Ya Tidak 
Pengalaman 
dalam 
bertransaksi 
perbankan 
PK1 Melakukan pinjaman dana pada bank 68,84 31,15 68 88 (pengalaman 
dalam 
perbankan 
tinggi) 
PK2 Membuka rekening tabungan 99,23 0,76 99 
PK3 Melakukan setoran tunai di bank 97,69 2,30 97 
Pengalaman 
dalam 
berinvestasi di 
pasar modal 
PK4 Berinvestasi pada saham 63,07 36,92 63 53 (pengalaman 
dalam pasar 
modal rendah) PK5 Berinvestasi pada obligasi 43,84 56,15 43 
Pengalaman 
dalam 
menggunakan 
produk 
pegadaian 
PK6 Menggadaikan asset di pegadaian 54,61 45,38 54 
54 (pengalaman 
dalam produk 
pegadaian 
rendah) 
Pengalaman 
dalam 
memiliki 
produk 
asuransi 
PK7 Mengikuti salah satu program asuransi 75,76 24,23 75 
73 (pengalaman 
dalam produk 
asuransi sedang) 
PK8 Melakukan membayar premi asuransi 70,38 29,23 70 
Rata-rata 71 
Sumber : data diolah 
 
Dari rata-rata (mean) pada Tabel 3 
sebesar 71% dapat disimpulkan 
bahwa, guru yang menjadi responden  
 
pada penelitian ini telah memiliki 
pengalaman keuangan yang sedang.  
 
 
Tabel 3 
Tanggapan Responden Terhadap Pola Gaya Hidup 
Indikator Item Pernyataan 
Prosentase Jawaban Responden (%) 
Mean 
Skor Mean 
Indikator & 
Kesimpulan (%) 
STS TS KS S SS 
Pandangan 
seseorang 
mengenai 
barang 
bermerek 
 
PGH1 
Gemar membeli 
barang yang 
bermerek 
13,84 28,84 27,30 22,69 7,30 2,80 
2,81 
(gaya hidup 
mengenai 
barang bermerek 
cukup baik) 
PGH2 
Merasa puas ketika 
membeli barang 
yang bermerek 
14,23 27,30 25,38 26,53 6,53 2,83 
Ketergantungan 
dalam membeli 
gadget 
PGH3 
Mengganti gadget 
sesuai dengan 
kemajuan teknologi 
13,46 28,46 33,84 19,23 5 2,73 
2,73 
(gaya hidup 
dalam 
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(trend) ketergantungan 
gadget cukup 
baik) PGH4 
Gemar dalam 
mengoleksi 
berbagai gadget 
18,46 25,76 28,07 19,61 8,07 2,73 
Gaya Hidup 
Seputar 
Hangout 
PGH5 
Menghabiskan 
waktu luang dengan 
hangout bersama 
teman maupun 
sendiri 
17,30 25 27,30 24,61 5,76 2,76 2,68 
(gaya hidup 
mengenai 
hangout cukup 
baik) 
PGH6 
Hangout hanya 
sekedar untuk 
update di sosial 
media 
20,38 26,92 28,84 20 3,84 2,6 
Pola seseorang 
dalam 
mengikuti trend 
dan mode 
terbaru 
PGH7 
Lebih percaya diri 
ketika berpakaian 
dengan mode 
terbaru dan trend 
masa kini 
15,38 25,76 30,38 21,53 6,92 2,78 
2,8 
(gaya hidup 
dalam mengikuti 
trend cukup 
baik) 
 
PGH8 
Berpakain lebih 
mode dibandingkan 
dengan banyak 
orang 
13,84 26,15 29,23 25 5,76 2,82 
PGH9 
Sangat senang 
dinilai orang karena 
mengikuti trend dan 
mode terbaru 
16,15 23,07 29,61 21,53 9,61 2,85 
Rata-rata 2,77 
Sumber : data diolah 
 
Tabel 3 menjelaskan bahwa secara 
keseluruhan rata-rata responden 
memiliki pola gaya hidup yang 
cukup baik. Hal ini  
 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
tanggapan responden terhadap pola gaya 
hidup sebesar 2,77.  
 
Tabel 4 
Tanggapan Responden Terhadap Toleransi Risiko 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data diolah 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa sebesar 
38,46% dengan jumlah tanggapan 
responden 100 orang memiliki 
Total 
Skor 
Mid 
Point 
Jumlah 
Tanggapan 
Responden 
Jumlah 
Jawaban 
Responden 
(%) 
Keterangan 
5-8 6,5 83 31,92 Toleransi Risiko Sangat Rendah 
9-12 10,5 100 38,46 Toleransi Risiko Rendah 
13-16 14,5 47 18,07 Toleransi Risiko Tinggi 
17-20 18,5 30 11,53 Toleransi Risiko Sangat Tinggi 
Skor Rata-rata 19,2 
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toleransi risiko yang rendah. Dengan 
demikian secara keseluruhan 
responden dalam penelitian ini 
memiliki toleransi risiko rendah. 
 
 
Tabel 5 
Tanggapan Responden Terhadap Toleransi Risiko (2) 
Item Pernyataan 
Jawaban Responden % 
A B C D 
TR1 Pilihan hadiah dalam sebuah acara permainan 
TV :  
a. Rp. 1.000.000 tunai 
b. Sebuah kesempatan 50% untuk 
memenangkan Rp. 5.000.000 
c. Sebuah kesempatan 25% untuk 
memenangkan Rp. 10.000.000 
d. Sebuah kesempatan 5% untuk 
memenangkan Rp. 100.000.000 
39,61 29,23 12,3 18,84 
TR2 Pilihan investasi untuk dana sebesar Rp. 
20.000.000 :  
a. 70% dalam investasi berisiko rendah, 
30% dalam investasi berisiko tinggi 
b. 60% dalam investasi berisiko rendah, 
40% dalam investasi berisiko tinggi 
c. 30% dalam investasi berisiko rendah, 
70% dalam investasi berisiko tinggi 
d. 10% dalam investasi berisiko rendah, 
90% dalam investasi berisiko tinggi 
 
 
38,84 26,92 22,3 11,92 
TR3 Pilihan investasi untuk warisan sebesar Rp. 
100.000.000 :  
a. Rekening Tabungan 
b. Deposito 
c. Emas  
d. Saham 
25 29,61 33,46 11,92 
TR4 Apa yang dilakukan seseorang ketika baru 
selesai menabung untuk liburan sekali salam 
seumur hidup, kemudian dipecat seminggu 
sebelum rencana berlibur :  
a. Batal untuk berlibur 
b. Pergi sesuai yang telah dijadwalkan, 
tetapi membuat rencana untuk 
mencari kerja terlebih dulu 
c. Melakukan liburan sederhana 
d. Memperpanjang liburan, karena 
mungkin ini kesempatan terakhir 
untuk pergi 
25,76 31,92 27,69 14,61 
TR5 Pilhan jika gaji diinvestaskan pada real estate 
dengan peluang 20% oleh teman terpercaya dan 
berpengalaman dalam bisnis. Peluang tingkat 
pengambilan 50 hingga 100 kali dan peluang 
tidak mendapatkan apapun jka usaha bangkrut :  
a. Tidak ada 
b. Gaji satu bulan 
c. Gaji tiga bulan 
d. Gaji enam bulan 
38,84 28,46 21,92 10,76 
Sumber : data diolah 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan responden dalam 
penelitian ini memiliki toleransi risiko 
yang rendah dengan ditunjukkan pada  
 
masing-masing item dari TR1 hingga 
TR5. 
 
 
 
Analisis Statistik 
Alat uji statistik untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan PLS (Partial Least 
Square) melalui software SmartPLS 3.0 
karena merupakan metode analisis yang 
tidak mengasumsikan data harus 
menggunakan pengukuran tertentu, 
jumlah sampel kecil (Ghozali dan 
Latan, 2013:6). Model yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah SEM  
 
(Structural Equation Modelling) yang 
merupakan teknik analisis multivarian 
yang menggabungkan analisis faktor 
dan analisis jalur. Berikut adalah model 
yang akan diuji menggunakan Partial 
Least Square (PLS) pada program 
SmartPLS 3.0. 
Gambar 2 
Model SEM-PLS 
Berikut merupakan ringkasan 
hasil Model SEM-PLS 
untuk path coeficients dan p value 
sesuai dengan Gambar 2 : 
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Tabel 6 
Path Coefficients P Value Dan R Square
 
  
Original 
Sample 
(O) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
Pengalaman Keuangan -> 
Pengelolaan Keuangan 
0,244 4,056 ,000 
Pola Gaya Hidup -> Pengelolaan 
Keuangan 
0,306 1,659 ,098 
Toleransi Risiko -> Pengelolaan 
Keuangan 
-0,095 ,518 ,604 
 
Pengelolaan Keuangan 
R Square 
0,128 
Sumber: Output SmartPLS 
 
Berdasarkan hasil model SEM-
PLS yang ditunjukkan pada Gambar 2 
maka analisis dan hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut : 
Berdasarkan Gambar 2, hasil 
model SEM-PLS pada variabel 
pengalaman keuangan menunjukkan 
H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai t hitung 
> 1,64 dan nilai P values < 0,05, 
artinya pengalaman keuangan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. 
 
Berdasarkan Gambar 2, hasil 
model SEM-PLS pada variabel pola 
gaya hidup menunjukkan H0 diterima 
dan H1 ditolak. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai t hitung lebih 
dari 1,64 dan nilai dari P values lebih 
dari 0,05. Hal ini berarti pola gaya 
hidup tidak berpengaruh terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan
 
 
Berdasarkan Gambar 2, hasil 
model SEM-PLS pada variabel 
toleransi risiko menunjukkan H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan t hitung kurang 
dari 1,64 dan nilai P values lebih 
besar dari 0,05. Hal ini berarti 
toleransi risiko tidak berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan.  
Gambar 2 memperlihatkan 
hasil model SEM-PLS menjelaskan 
bahwa R-Square sebesar 0.128 
menunjukkan bahwa variabel 
pengalaman keuangan, pola gaya 
hidup, dan toleransi risiko mampu 
mempengaruhi variabel perilaku 
pengelolaan keuangan sebesar 12,8 
persen sisanya 87,2 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
hasil model SEM-PLS peneliti. 
Berdasarkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku pengelolaan 
keuangan yakni pengalaman 
keuangan, pola gaya hidup, dan 
toleransi risiko menunjukkan hasil R-
Squares sebesar 12,8 persen atau 
0,128 maka menunjukkan model 
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lemah karena memiliki nilai R-
Squares kurang dari 0,25 (Ghozali 
dan Latan, 2013:106). 
PEMBAHASAN 
Pada sub bab ini peneliti akan 
membahas hasil analisis yang telah 
dilakukan sebelumnya sehingga dapat 
terlihat dengan jelas seberapa jauh 
tujuan penelitian ini dapat tercapai. 
Berikut pembahasan pada masing-
masing hipotesis: 
Pengaruh Pengalaman keuangan 
Terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Guru SMA Sederajat 
 Berdasarkan hasil dari 
pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa pengalaman keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan Guru SMA Sederajat. Hal 
ini dapat diartikan bahwa seseorang 
yang memiliki pengalaman keuangan 
yang baik maka semakin baik pula 
perilaku pengelolaan keuangannya. 
Seseorang dengan pengalaman 
keuangan yang baik dapat terhindar 
dari masalah-masalah keuangan serta 
akan berhati-hati dalam melakukan 
pengelolaan keuangan dan 
pengambilan keputusan keuangan.  
Individu yang memiliki 
pengalaman keuangan akan lebih 
bijak dalam mengendalikan 
keuangannya seperti membuat catatan 
keuangan bulanan, mengeluarkan 
uang sesuai yang direncanakan dan 
mengevaluasi pengeluaran setiap 
bulan. Hal ini dapat membuat 
seseorang terbiasa dalam 
menjalankan hidup yang sehat dan 
mampu berhemat sehingga dapat 
mewujudkan apa yang telah 
diinginkan.  
Seseorang dengan pengalaman 
keuangan yang tinggi akan 
memperhatikan tentang perencanaan 
keuangan dimasa mendatang, seperti 
menyisihkan pendapatannya untuk 
berinvestasi dan menabung karena 
pengelola keuangan guru memiliki 
banyak peluang dengan pengalaman 
keuangan yang dimiliki untuk 
memaksimalkan keuangan demi 
meningkatkan kesejahteraan dimasa 
mendatang. Dengan demikian, akan 
mengurangi masalah-masalah 
keuangan yang tidak terduga.       
Penelitian ini mendukung 
pernyataan Purwidianti dan 
Mudjiyanti (2016) bahwa pengalaman 
keuangan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan apabila 
seseorang memiliki kecenderungan 
pengalaman keuangan yang tinggi 
maka perilaku keuangannya juga akan 
mengikuti dengan mengalami 
peningkatan. 
Pengaruh Pola Gaya Hidup 
Terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Guru SMA Sederajat 
Berdasarkan hasil dari pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa Pola 
Gaya Hidup tidak berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan Guru SMA Sederajat. Hal 
ini dapat diartikan bahwa seseorang 
yang memiliki pola gaya hidup yang 
buruk belum tentu memiliki perilaku 
pengelolaan keuangannya yang baik. 
Begitu juga sebaliknya, apabila 
seseorang memiliki pola gaya hidup 
yang baik belum tentu memiliki 
perilaku pengelolaan keuangan yang 
buruk.  
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Seseorang dengan pola gaya 
hidup yang bermewah-mewah seperti 
menghabiskan waktu luang dengan 
hangout bersama teman atau hangout  
hanya sekedar update di sosial media 
atau tidak tetap akan melakukan 
perilaku pengelolaan keuangan. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa seseorang 
akan tetap menabung maupun 
mengevaluasi pengeluaran walaupun 
pola gaya hidupnya bermewah-
mewah atau tidak.  
Perkembangan teknologi yang 
semakin maju maka gadget akan terus 
berkembang, sehingga individu ada 
yang merasa perlu dan harus 
mengganti gadgetnya  dan ada yang 
tidak merasa perlu untuk mengganti 
gadgetnya. Seseorang ingin 
mengganti gadgetnya atau tidak tetap 
melakukan perilaku pengelolaan 
keuangan. Hal ini berarti seseorang 
akan tetap untuk menabung maupun 
berinvestasi walaupun individu ingin 
mengganti gadgetnya atau tidak.  
Penelitian ini memiliki hasil 
yang berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh 
Kanserina (2015) serta Shinta dan 
Lestari (2019) yang menyatakan 
bahwa pola gaya hidup berpengaruh 
positif terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. Hal ini dapat terjadi karena 
adanya  perbedaan karakteristik dari 
responden dalam penelitian ini yang 
merupakan Guru SMA Sederajat yang 
berada di wilayah Surabaya, Sidoarjo, 
Sampang dan Lamongan. 
Pengaruh Toleransi Risiko 
Terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Guru SMA Sederajat 
 Berdasarkan  hasil dari 
pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa toleransi risiko tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan Guru SMA 
Sederajat. Hal ini dapat diartikan 
bahwa seseorang yang memiliki 
toleransi risiko yang tinggi belum 
tentu memiliki perilaku pengelolaan 
keuangan yang baik. Begitu juga 
sebaliknya, seseorang dengan 
toleransi risiko yang rendah belum 
tentu memiliki perilaku pengelolaan 
keuangan yang buruk. Toleransi 
risiko sendiri merupakan tingkat 
kemampuan seseorang untuk 
menerima suatu risiko. Jika dikaitkan 
dengan tanggapan responden, Guru 
SMA Sederajat maka dapat dilihat 
guru cenderung memilih risiko yang 
rendah sebagaimana disajikan pada 
Tabel 4.5 dibandingkan dengan risiko 
yang tinggi. Hal ini dapat terjadi 
karena bagaimana cara guru dalam 
memahami besar dan kecilnya risiko 
pada perilaku pengelolaan 
keuangannya.    
Seseorang dengan risiko yang 
tinggi maupun risiko yang rendah 
akan tetap melakukan pengelolaan 
keuangannya, seperti dalam 
pemilihan investasi pada instrument 
yang berbeda-beda dengan risiko 
yang rendah seseorang meletakkan 
dananya di rekening tabungan dan 
adapula dengan risiko yang tinggi 
seseorang meletakkan dananya pada 
saham. Walaupun risiko yang diambil 
berbeda-beda yaitu rendah maupun 
tinggi individu akan tetap melakukan 
pengelolaan keuangannya. Hal ini 
berarti tinggi rendahnya risiko yang 
diambil oleh individu, maka 
indidvidu tersebut tetap akan 
melakukan pengelolaaan 
keuangannya dengan menyisihkan 
pendapatannya untuk dana darurat 
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maupun menyisihkan pendapatannya 
untuk tabungan  
Penelitian ini memiliki hasil 
yang berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh 
Aini dan Lutfi (2019) serta Wardani 
dan Lutfi (2019) yang menyatakan 
bahwa toleransi risiko berpengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan  
investasi dan  pengaruh terhadap 
pengambilan keputusan investasi. Hal 
ini dapat terjadi karena perbedaan 
wilayah yang dilakukan penelitian 
saat ini di Surabaya, Sidoarjo, 
Sampang, dan Lamongan sedangkan, 
penelitian terdahulu dilakukan di 
Bali, Surabaya, dan Jombang dan 
juga bisa disebabkan karena 
perbedaan karakterisitik dari 
responden. 
KESIMPULAN, 
KETERBATASAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil analisa 
yang telah dilakukan baik secara 
deskriptif maupun statistik dengan 
bantuan program SmartPLS 3.0 maka 
dapat disimpulkan hasil dari 
penelitian ini antara lain: (1) 
Pengalaman keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan (2) Pola gaya 
hidup tidak berpengaruh terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan (3) 
Toleransi risiko tidak berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan.  
Keterbatasan Penelitian 
Di dalam penelitian ini terdapat 
beberapa keterbatasan, adapun 
keterbatasan dalam penelitian sebagai 
berikut: (1) Tempat penelitian ini 
terbagi menjadi beberapa wilayah 
yaitu, Surabaya, Sidoarjo, Sampang, 
dan Lamongan yang dilakukan 
penyebaran secara langsung dan tidak 
general karena tidak dapat digunakan 
oleh seluruh Jawa Timur (2) 
Berdasarkan hasil estimasi model 
SmartPLS menunjukkan bahwa nilai 
R square sebesar 0,128 atau 12,8% 
yang berarti masih ada 87,2% 
pengaruh dari variabel lain yang 
dapat mempengaruhi perilaku 
pengelolaan keuangan (3) Item 
pernyataan perilaku pengelolaan 
keuangan memiliki pernyataan 
bersifat tidak semua orang melakukan 
hal yang sama, seperti pada item 
PPK5 tentang ketepatan pembayaran 
kredit padahal tidak setiap responden 
sedang mempunyai pinjaman. 
Saran  
Berdasarkan hasil analisa 
penelitian yang telah disimpulkan, 
maka peneliti dapat memberikan 
beberapa saran yang bermanfaat bagi 
pihak-pihak terkait dalam penelitian 
ini. Berikut saran yang diberikan oleh 
peneliti. 
Bagi peneliti selanjutnya 
Disarankan untuk melakukan 
penelitian di wilayah-wilayah yang 
lebih luas serta menambahkan 
variabel-variabel yang lainya, agar 
dapat mengetahui faktor manakah 
yang memiliki pengaruh besar dalam 
perilaku pengelolaan keuangan. 
Dikarenakan hasil R square dalam 
penelitian ini sebesar 12,8% atau 
lebih banyak dari pengaruh dari 
variabel lain maka peneliti 
selanjutnya diharapkan untuk 
menambah variabel lain yang 
berhubungan dengan perilaku 
pengelolaan keuangan misalnya 
pengetahuan keuangan, kecerdasan 
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spiritual, literasi keuangan dan etnis, 
dan lain sebagainya.  
Diasarankan untuk 
memperhatikan pernyataan yang 
sifatnya umum sehingga semua 
responden dapat mengisi dengan baik. 
Bagi Guru SMA Sederajat  
Diharapkan dapat mempunyai 
pengalaman keuangan yang baik dan 
meningkat agar dapat  mengelola 
keuangan yang tepat dan benar 
sehingga mampu untuk 
menginvestasikan dananya ataupun 
membayar premi asuransi sehingga  
menghasilkan perencanaan keuangan 
yang bijak dan bermanfaat bagi guru 
dimasa sekarang maupun dimasa 
yang akan datang 
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